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Abstract 
This research aims to improve mathematics learning outcomes using Culturally Responsive 
Teaching approach for class 2 students at SD Negeri Kemasan 1 City Surakarta. It is 
collaborative classroom action research, and the research subjects are class 2 students at SD 
Negeri Kemasan 1 City Surakarta, a total of 23 students. The action research design used is the 
Kemmis and MC Taggart cycle model, which consists of planning, implementation, observation, 
and reflection. The data collection techniques used are observation, tests, and documentation 
using observation and assessment sheet instruments. Data analysis was carried out using 
quantitative analysis techniques. The research results showed an increase in learning outcomes 
in implementing actions in cycles I and 2. In the first cycle, 17 students completed it (74 %). In 
cycle 2, there were reflections and improvements from cycle I, so the number of students who 
had completed it increased to 21 students (91,3 %). 
Keywords: Learning outcomes, CRT, mathematics 
 
Abstrakv 
Tujuanvpenelitianvini yaitu untukvmeningkatkanvhasil belajar matematika melaluivpendekatan 
CulturallyvResponsivevTeaching (CRT)vpadavsiswavKelas II di SD Negeri Kemasan 1 Kota 
Surakarta. Penelitianvini merupakanvpenelitianvtindakanvkelasvkolaborasivdenganvsubjek 
penelitiannya adalah siswa Kelas II SD Negeri Kemasan 1 Kota Surakarta yang berjumlah 23 
siswa.vDesain penelitian tindakan yangvdigunakanvadalahvmodelvsiklus Kemmis dan MC 
Taggart yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan observasi, serta refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, tes, dan dokumentasi dengan instrumen 
lembar observasi dan penilaian. Analisisvdata dilakukan dengan teknik analisis kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada pelaksanaan tindakan 
di Siklus 1 dan siklus 2.vPada Siklus 1 diperoleh 17vsiswa tuntas (74 %). Padavsiklusv2 
mendapatkanvrefleksivdanvperbaikanvdarivSiklusv1 sehinggavsiswavtuntas meningkat menjadi 
21 siswa (91,3 %). 
Kata kunci: Hasil belajar, CRT, matematika. 
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PENDAHULUAN 
Matematika pada sekolah dasar memberikan dasar bagi siswa dalam 

memperoleh pemahaman mengenai konsep-konsep matematika untuk melatih siswa 
berpikir kritis, menganalisis situasi, dan memecahkan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Yayuk, E (2019)vberpendapatvbahwa matematikavmerupakan 
ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, pengkajian, serta penggunaan nalar atau 
kemampuan berfikirvseseorang secara logika danvpikiran logis, kritis, analitis dan 
sistematis.vSelain itu menurut Marwatan (2022) mata pelajaran matematika 
merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, hirarkis, abstrak,vbahasa simbol,vyang padatvarti 
dan sebuahvsistemvmatematika yang berisikan model-modelvyang dapatvdigunakan 
untukvmengatasivpersoalan-persoalanvnyata.  

Berdasarkanvhasilvobservasi yang dilakukan pada guru dan siswa Kelas II di 
SD Negeri Kemasan 1 Kota Surakarta pada tanggal 08 Agustus 2024 menunjukkan 
bahwa pada proses belajar mengajar yang dilaksanakan belum maksimal. Hal tersebut 
dikarenakan guru masih menggunakan modelvpembelajaranvyang konvensionalvdan 
metodevpembelajaranvceramah,vtanyavjawab,vdanvpenugasan.vDenganvmodel 
pembelajaran konvensional tersebut justru membuat siswa Kelas II menjadi bosan dan 
kurang bersemangat dalam belajar karena siswa lebih sering mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh guru dan pelaksanaan pembelajaran hanya berjalan satu arah. 
Hal lain yang ditemukan saat proses pembelajaran berlangsung yaitu saat kegiatan 
tanya jawab, terdapat beberapa siswa aktif dalam menjawab pertanyaan namun siswa 
yang aktifvmenjawab merupakan siswa yang pandai pada akademiknya. Sementara itu 
terdapat beberapa siswa yang tidak mau menjawab, lebih banyak bertingkah dan asyik 
sendiri. Siswa yang kurang aktif tersebut lebih mengarah pada yang sering ramai 
sendiri. Selain itu, selama kegiatan diskusi berlangsung, beberapa siswa terlihat aktif 
dan mengikuti kegiatan diskusi dengan baik serta mengerjakan tugas yang diberikan. 
Namun, masih terdapat 1 hingga 2 siswa pada setiap kelompok tidak ikut mengerjakan 
tugas, mengobrol, melamun, dan mengganggu temannya yang sedang mengerjakan 
tugas dan asyik bermain sendiri. 

Masalah-masalah yang ditemukan saatvobservasivtersebutvdikuatkanvdengan 
hasilvwawancaravyangvdilakukanvdengan guru pada tanggal 09 Agustus 2024. Pada 
saat pelaksanaan pembelajaran, saat itu guru menyampaikan belumvmenggunakan 
modelvpembelajaranvyangvmembuatvsiswa aktif dan cenderung masih menggunakan 
modelvpembelajaran konvensional dalam mengajar. Saat pembelajaran berlangsung 
awalnya siswa masih bersemangat dalam mengikuti namun semakin lama siswa 
menjadi tidak memperhatikan guru, asyik mengobrol dengan temannya, tidak bisa 
diam, tidak fokus pada materi yang diajarkan, dan sulitvdalamvmengungkapkan 
pendapat atau menyampaikan gagasannya sebab takut dengan mata pelajaran 
matematika yang memiliki kesan sulit dipahami oleh siswa. Selainvitu, vguruvjuga 
menyampaikanvbahwa masih banyaknyavsiswavyangvmendapatkanvnilaivdivbawah 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaranv(KKM) pada mata pelajaran Matematika. 

Apabila siswavtidak mampu memahami konsep matematika dengan baik, maka 
siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yangvberkaitan 
dengan kehidupan sehari-harinya. Siswavyang kesulitanvdalam matematika akan 
tertinggal jauh jika dibandingkan dengan yang lebih mampu. Maka dari itu, penting bagi 
guru untuk terus mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan mencari cara dalam 
mendorong siswa mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dalam kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukanvolehvguru divsekolahvtempatvmengajar denganvtujuan 
untuk memperoleh hasil mengenai keberhasilan dalam siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran dan sesorang dapat memberikan saran kepada guru pengajar mengenai 
hal-hal yang harus dilakukan (Nadya Putri Mtd et al. 2023). 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut diperlukan solusi yang 
tepat supaya tujuan dalam pembelajaran yang di inginkan dapat dicapai oleh siswa 
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dan guru dengan maksimal. Untuk mengatasi permasalahan pada hasil belajar 
matematika terdapat berbagai cara yang dapat dilaksanakan oleh guru karena 
guruvsebagaivsalah satuvsumbervbelajarvyangvberkewajiban menciptakan 
lingkunganvbelajar,vsalah satunyavdengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
yaitu culturaly responsive teaching. CRTvmerupakan suatuvpendekatan 
pembelajaranvyangvmengangkat referensi budayavsiswavuntukvdijadikan 
sebagaivmedia dalamvmempelajarivsuatu materivpelajaran. Padavpendekatan ini, 
vguru mengintegrasikanvmuatan budayavke dalam pembelajaran. Dengan demikian, 
siswa juga akan lebih memahami budayanya sendirivserta menghargaivbudaya 
orangvlain. Guru harusvmenyadarivbahwa pembelajaranvtidak 
hanyavmementingkanvprestasivakademik, namunvjuga mempertahankanvidentitas 
budayavsiswa. Penekanan pada budaya siswa tidak hanya dijadikan sebagaivupaya 
untuk mendekatkan siswa dengan konteks pembelajarannya, tetapi diharapkan dapat 
menjembatanivmunculnyavkesadaran siswavterhadap identitas budayanya.  

Berdasarkan dari pengalaman penulis belum pernah ditemukan penelitian 
terdahulu yang menerapkan pendekatan CRT pada materi penjumlahan dan 
pengurangan. Oleh sebab itu, maka penulis mencoba untuk menerapkan pendekatan 
CRT ini pada materi tersebut dengan mengangkat permainan tradisional kelereng 
sebagai media untuk belajar penjumlahan dan pengurangan. Pada pembelajaran 
materi penjumlahan dan pengurangan ini, siswa di ingatkan kembali dengan 
permainan tradisional kelereng. Budaya tersebut penulis angkat sebagai upaya untuk 
meningkatkan ketahanan kebudayaan daerah. Melalui permainan rakyat tradisional 
seperti kelereng diharapkan dapat menjaga kelestarian budaya yang ada. 

Pengintegrasian budayavke dalamvpembelajaranvakan membuat pembelajaran 
tersebut menjadivlebihvbermakna. Siswavmenjadi lebihvmudah dalamvmempelajari 
materivkarena materivtersebutvdikaitkan dengan suatuvperistiwavyang bersifat 
kontekstual. Banyak penelitian yang mendukung hal tersebut. Hasilvpenelitian (Husin, 
Wiyantov& Darsono, v2018; Kurniasarivet.al., 2023) menunjukkanvbahwa penggunaan 
pendekatan CRT cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal serupa 
juga dikemukakan Hernandez (2013) bahwavpembelajaran yangvdikemasvdengan 
melibatkan pengalamanvdan budayavyang pernahvdialami siswavakan memudahkan 
pemahaman akan suatuvkonsepvpengetahuan. Begitu jugavdengan penelitianvPutri, 
Asrizal, v& Usmeldiv (2022) diketahuivpengintegrasian budayavterhadapvpembelajaran 
bisa memajukanvhasil dari belajarvyang diperoleh dari pada pembelajaran secara 
konvensional. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, makavpeneliti melakukanvpenelitian tindakan 
kelas padavmata pelajaran matematikavdengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajarvmelalui pendekatan Culturally ResponsivevTeaching (CRT) padavsiswa 
Kelas II di SD Negeri Kemasan 1 Kota Surakarta. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
peneliti memilih judul “PeningkatanvHasil BelajarvMatematika MelaluivPendekatan 
CulturallyvResponsivevTeaching pada SiswavKelas II SDvNegeri Kemasan 1 Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

 
METODE 

Penelitianvini merupakanvpenelitian tindakanvkelas kolaboratifvdengan model 
siklus Kemmisvdan Taggartvberbentuk spiral. Dalamvmelakukan penelitianvKemmis 
dan Taggart menggunakan bentuk spiral untuk merefleksikan diri yang terdiri dari 
perencanaanv(planning), vpelaksanaanv (action), vrefleksi (reflection), vdan kembali 
padavperencanaan, vtindakan dan mengamati, vdan refleksi (Parjono, v2007: 22). 
Penelitianvini dilaksanakanvpada siswavKelas II SD Negeri Kemasan 1 Kota Surakarta 
pada semester ganjilvtahun ajaran 2024/2025vpadavbulan Juliv- Agustus 2024. Subjek 
penelitian ini adalahvsiswa KelasvII di SD Negeri Kemasan 1 Kota Surakarta dengan 
jumlah siswa sebanyak 23 anak, yang terdiri dari 9 siswavlaki-lakivdanv14 siswa 
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perempuan.vTeknik pengumpulan data pada penelitianvini berupa observasi, vtes, dan 
dokumentasi. Instrumenvyang digunakanvpada pengumpulanvdata berupa lembar 
observasivdan lembarvpenilaian. Teknik analisis datavyang digunakan adalahvteknik 
analisisvdata kuantitatifvdengan deskriptifvstatistik untuk menganalisis hasil observasi 
yang telah didapatkan. Untuk menghitung persentase nilai siswa tuntas dan tidak 
tuntas pada setiap siklus menggunakan rumus persentase : 

         NS 
KB =  N  v X 100 %v 

 
Keteranganv: 
KBv = KetuntasanvBelajar 
NSv = Jumlahvsiswa yang mendapatkanvnilai dibawahv75 
Nv = Jumlahvsiswa 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PenerapanvPendekatan CulturallyvResponsivevTeaching ( CRT ) 

Penelitian inivmerupakan penelitianvtindakan kelas yangvdilaksanakan di SD 
Negeri Kemasan 1 Kota Surakarta mengenai peningkatan hasil belajar matematika 
melalui pendekatanvCulturally ResponsivevTeachingv (CRT). Penelitianvini terdiri dari 
Siklus 1 pada 15 Agustus 2024 dan siklus 2 pada tanggal 22 Agustus 2024. Pada 
pendekatan CRT ini menggunakan kelereng yang merupakan mainan tradisional yang 
dekat dengan kehidupan siswa.Saat pelaksanaan siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.Selanjutnya saat mengerjakan 
LKPD kelompok mereka dibimbing untuk berhitung dengan menggunakan kelereng 
untuk mempermudah. Hal tersebut selaras denganvhasil penelitianvPutri, Asrizal, v& 
Usmeldiv (2022) diketahuivpengintegrasian budaya terhadapvpembelajaranvbisa 
memajukan hasil darivbelajar yang diperolehvdari pada pembelajaranvsecara 
konvensional. 

 
Kendala dan Solusi 

Dari hasil kegiatan pra tindakan terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran 
matematika masih belum efektif. Padavpembelajaran matematikavdi KelasvII KKM 
adalah 75. Pada kegiatan pra tindakan terdapat 9 siswa yang juga mencapai angka 
persentase 39,1 % yang belum mencapai KKM. Hal tersebut dikarenakan, sebelum 
tindakan pembelajaran masih konvensional yang lebih cenderung bersifat pasif dan 
kurang interaktif, guru lebih banyak memberikan ceramah sehingga siswa kurang 
berpartisipasi aktif. Siswavkurang tertarikvdan kurangvtermotivasivdengan model 
pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan mereka secara aktif. Selain hal 
tersebut, kurangnya kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dan berkomunikasi 
dengan teman-temannya menjadikan diri mereka pasif . 

Solusi yang dapat diambil dalamvmeningkatkan hasilvbelajar yang maksimal 
padavmata pelajaranvmatematikavsiswa yaitu dengan mengintegrasikan pendekatan 
CRT yang lebih menyenangkan dan lebih dekat dengan kehidupan siswa. Melalui 
pembelajaran yang menyenangkan, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
mereka dalam proses belajar. CRT juga dapat membantu pemahaman materi dan 
mengembangkan keterampilan sosial mereka. 

Pelaksanaan tindakan menggunakan pendekatan CRT menunjukkan 
peningkatan pada hasil tes tertulis. Hal tersebut selaras denganvhasil penelitianvPutri, 
Asrizal, v& Usmeldiv (2022) diketahuivpengintegrasianvbudaya terhadap pembelajaran 
bisa memajukan hasil dari belajar yang diperoleh dari pada pembelajaran secara 
konvensional. 
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Pada pendekatan CRT melibatkan seluruh siswa dengan menggunakan media 
kelereng untuk memperkuat pemahamanvdalam pembelajaranvyangvdapat 
memunculkanvsemangat belajarvsehinggavdapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Halvtersebutvterlihatvpadavsetiap siklus yang dilaksanakan. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Kemampuan Menghitung Nilai Mata Uang Dari Pra 
Siklus, Siklus 1 Dan Siklus 2 

No. Nama Nilai 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

1. ADZH 60 90 100 

2. ASN 80 80 100 

3. AAM 80 80 100 

4. BA 80 80 100 

5. EAA 80 100 100 

6. APA 80 100 100 

7. FABS 50 60 50 

8. GLE 80 100 100 

9. HDSI 50 60 50 

10. KLP 60 100 100 

11. MAC 50 70 75 

12. MNGP 80 100 100 

13. OK 90 80 100 

14. NRP 70 70 75 

15. QZE 75 90 100 

16. RPS 60 80 100 

17. RF 90 80 100 

18. SHA 80 90 100 

19. SJBK 70 70 100 

20. SAA 50 70 75 

21. VZQ 80 100 100 

22. ZLA 90 100 100 

23. GOJ 90 100 100 

Jumlah 1.675 1.950 2.125 

Presentasi Ketuntasan siswa 61% 74% 91% 
  

SetelahvdilakukanvperbaikanvpembelajaranvpadavSiklus 1, danvsiklus 2, 
peningkatanvhasil belajarvsiswa sangat signifikan. Pada kegiatan prasiklus nilai total 
dari 23 siswa adalah 1675. Kemudian pada kegiatan perbaikan pembelajaran Siklus 1 
diperoleh jumlah nilai siswa sebanyak 1.950. Meningkat 270 nilai dibandingkan dengan 
kegiatanvpravsiklus. Danvpada kegiatanvpembelajaranvsiklus terakhir yakni siklusv2, 
jumlah nilai siswa yang diperoleh sebanyak 2.125. Meningkat 175 angka dibandingkan 
dengan kegiatan pembelajaran Siklus 1. Peningkatan nilai tersebut sangatlah signifikan 
karena yang awalnya tujuh belas siswavyang memenuhi KKMv75, pada siklus 2 
menjadi dua anak saja yang belum dapat mencapaivKKM. 

Untuk lebih jelasnya, kami sajikan grafik perbandingan rentang nilai matematika 
siswa Kelas II darivpravsiklus, Siklusv1 danvsiklusv2 sebagai berikut  

 
 
 
 
 



Social, Humanities, and Educational Studies 

SHES: Conference Series 7 (4) (2024) 133 – 140 

138 
 

PeningkatanvHasilvBelajar 
 

 
Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar 

 
Berdasarkan gambar diagramvdi atas, vmenunjukkan terdapat 

peningkatanvnilai dari nilai pravsiklus, vSiklus 1, vdanvSiklus 2. Pada Siklusv1, setelah 
guruvmemberikan tindakan dengan menggunakan pendekatan CRT, jumlahvsiswa 
yangvmemenuhivKKM meningkatvyang sebelumnya pada pravsiklus terdapat 14vsiswa 
yang memenuhi KKM dengan persentase 61% menjadi 17vsiswa tuntas dengan 
persentase 74%. Akan tetapi, peningkatan pada pravsiklus ke Siklusv1 belum 
memenuhivkriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dari siswa yang 
mendapatkanvnilaivpadavmata pelajaran matematika minimal 75. Sejalan halvtersebut 
bahwa taraf keberhasilan ketuntasan dalam belajar yaitu 70% - 84% adalah 
berkualifikasi baik (Djamarah and Zain 2006).  

Pada siklus 1, terdapat beberapavfaktorvyangvmenyebabkanvsebagian siswa 
belumvmencapaivketuntasan belajar dalam materi matematika. Pertama, perbedaan 
kemampuan awal di antara siswa dapat mempengaruhi kecepatan mereka dalam 
menangkap materi. Kedua, manajemen kelas yang kurang optimal selama penerapan 
CRT dapat menyebabkan kurangnya fokus dan disiplin di antara siswa, sehingga 
beberapa siswa mungkin tidak mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar 
secara efektif. Ketiga, keterbatasan waktu dalam satu siklus pembelajaran bisa 
menjadi hambatan. 

Berdasarkan analisis faktor-faktor yangvmenyebabkan ketidakmampuan 
sebagian siswa mencapai ketuntasan belajar padavSiklusv1, vrefleksi perbaikanvuntuk 
siklus 2. Pertama, untuk mengatasi perbedaan kemampuan awal di antara siswa, guru 
dapat menyediakan bantuan tambahan bagi siswa yang kesulitan. Kedua, manajemen 
kelas harus ditingkatkan dengan menetapkan aturan yang jelas dan strategi 
pengelolaan waktu yang lebih baik. Ketiga, alokasi waktu untuk sesi CRT perlu 
disesuaikan agar siswa memiliki cukup kesempatan untuk memahamivmateri secara 
mendalam. Dengan menerapkan perbaikan-perbaikan ini, diharapkan siklus 2 akan 
menunjukkanvpeningkatanvyang lebihvsignifikanvdalam hasilvbelajar siswavdan lebih 
banyak siswa yangvmencapaivketuntasanvbelajar. 

Setelah melakukan perbaikan, hasilvbelajar siswavmengalamivpeningkatan 
pada Siklusv1 kevsiklus 2.  PadavSiklus 1vterdapatv17 siswavtuntas dengan 
persentase 74% menjadi 21vsiswa tuntasvdenganvpersentase 91% padavsiklus 2. 
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Sehingga hasil belajar yang didapatkan oleh siswa pada siklus 2 sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dari siswa yang mendapatkan 
nilai mata pelajaran matematika minimal 75. 

Berdasarkan nilai hasil belajar pada siklusv2, diketahui bahwa masihvterdapat 2 
siswavyang tidakvtuntas. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, siswa pada saat 
kegiatan pembelajaran suka bermain-main dengan benda-benda di sekitarnya, seperti 
pensil, buku, atau mainan kecil lainnya. Siswa tersebut cenderung mudah teralihkan 
perhatiannya dan sulit berkonsentrasi dalam mengerjakan tugas atau mengikuti arahan 
guru. Selain itu, guru Kelas II SD Negeri Kemasan 1 Kota Surakarta menyampaikan 
bahwa siswa tersebut dalam kesehariannya biasanya terlihat kurang tertarik pada 
materi pelajaran yang diajarkan di kelas. Guru mengamati bahwa siswa cenderung 
lebih suka bermain-main atau melakukan kegiatan yang kurang berkaitan dengan 
pembelajaran.  

Penggunaanvpendekatan CRT padavsiklus 2vlebih maksimalvdibandingkan 
dengan Siklus 1 karenavpada Siklusv1vini guru lebihvmemahamivlangkah-langkah 
kegiatan pembelajaranvyang dilaksanakanvdan guru melakukan perbaikan. 
Peningkatanvhasil belajar siswa terjadi pada setiap siklus yaitu pada pravtindakan ke 
Siklus 1 dan ke siklus 2. Hal ini ditunjukkanvdengan siswa yang sudah mencapai 
kriteria keberhasilan pada siklus 2 terdapat 21 siswavdengan persentase 91% yang 
sudah memenuhi kriteria keberhasilan kriteriavkeberhasilanvyang telahvditetapkan 
yaitu 75% dari siswavyang mendapatkanvnilai untuk mata pelajaran matematika 
minimal 75.  

Melaluivhasilvpenelitian tersebut, menunjukkanvbahwa hasilvbelajarvsiswa 
menggunakanvpendekatan CRTvpada KelasvII dari pravsiklus sampaivkevsiklus 2 
terbuktivmengalamivpeningkatan pada nilai masing-masing siswa dan rata-rata kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hasilvpenelitian (Husin, vWiyanto & 
Darsono,v2018; vKurniasari et.al., 2023) vmenunjukkanvbahwavpenggunaan 
pendekatanvCRTvcukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal serupa 
juga dikemukakan Hernandezv (2013) bahwavpembelajaranvyangvdikemasvdengan 
melibatkanvpengalamanvdan budayavyangvpernahvdialamivsiswavakan memudahkan 
pemahaman akan suatu konsep pengetahuan. Begitu juga dengan hasil penelitian 
Putri, vAsrizal, v& Usmeldiv (2022) diketahui pengintegrasianvbudayavterhadap 
pembelajaranvbisavmemajukanvhasilvdari belajarvyang diperolehvdari pada 
pembelajaranvsecaravkonvensional. vMaka tindakan yang dilaksanakan pada siklus 2 
sudah dianggap berhasil. Sehingga peneliti dan guruvtidak melanjutkan pada siklus 
selanjutnya dan menjawab pertanyaan penelitian karena menunjukkan bahwa 
penggunaan pendekatan CRT padavpenelitian ini dapatvmeningkatkanvhasilvbelajar 
siswavKelas II di SDvNegeri Kemasan 1 Kota Surakarta. 
 

SIMPULANv 
Berdasarkanvhasilvpenelitianvdanvpembahasanvdi atas, vdapatvdisimpulkan 

bahwavhasilvbelajarvsiswa Kelas II dapat mengalami peningkatan melalui pendekatan 
CulturallyvResponsivevTeachingv (CRT). Hasilvyang didapatkan siswa menjadi lebih 
antusias dan aktifvsaatvproses pembelajaranvmatematika. Peningkatanvhasil belajar 
menunjukkanvbahwavsiswa mencapai peningkatan yangvditunjukkan saat pravsiklus 
siswa tuntas sebesarv61%, danvrata-ratavnilai kelas sebesar 72,82. PadavSiklus 1 
siswa yang tuntas meningkat menjadi 74%, dengan rata-rata nilai kelas 84,78. 
Sedangkan pada siklus 2 siswa yang tuntas meningkat menjadi 91% dengan rata-rata 
nilai kelas mencapai 92,39. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diambil kesimpul bahwa 
pengintegrasianvpendekatanvCulturallyvResponsivevTeachingv (CRT) vdapat 
meningkatkanvhasil dari belajarvMatematikavpada siswa Kelas II SD Negeri Kemasan 
1 Kota Surakarta. 
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DenganvmenerapkanvpendekatanvCulturally ResponsivevTeachingv (CRT) 
pada matavpelajaran matematikavdapat membantu siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran karena siswa ikut berperan aktif. vMaka dari itu, pendekatan 
CulturallyvResponsivevTeachingv (CRT) ini dapatvmenjadi saranavbagi siswavuntuk 
meningkatkan hasil belajar. vUntuk meningkatkanvhasil belajarvsiswa memerlukan 
perencanaan dan bimbingan lebih agar dalam melaksanakan proses belajar melalui 
pendekatanvCulturally Responsive Teaching (CRT) kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa dapat berjalan dengan maksimal. 
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